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ABSTRACT

This research aims to examine the difference in the effect of the application of the flipped class-
room model with the flipped classroom model associated with edpuzzle media on the accounting learning
outcomes on X Vocational High School. This study used quasi-experiment. The population in this study
were all students of class X Accounting at SMK X, with a total of 108 students. The sample used in this
study was class X AKL 1 and X AKL 3 with cluster random sampling technique. The result shows that
there was a difference in the effect of application of the flipped classroom model with the flipped class-
room model associated with edpuzzle media on the accounting learning outcomes of X Vocational High
School. The existence of this difference in influence is indicated by the results of the independent sample t-
test which obtained a significance of 0.000, meaning sig. < 0.05. The results of the N-gain test showed that
the group that applied the flipped classroom model associated with edpuzzle media obtained an average
score of 0.74. Based on this, it can be concluded that the application of the flipped classroom model asso-
ciated with edpuzzle media has a high influence on student learning outcomes.
Keywords: Flipped classroom, Edpuzzle Media, Learning Outcomes

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan pengaruh penerapan model flipped classroom
dengan model flipped classroom berbantuan media edpuzzle terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X
SMK X. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
Akuntansi SMK X dengan jumlah 108 siswa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas X
AKL 1 dan X AKL 3 dengan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan pengaruh penerapan model flipped classroom dengan model flipped classroom berbantu-
an media edpuzzle terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK X. Adanya perbedaan pengaruh ini
ditunjukkan dengan hasil uji independent sample t-test yang memperoleh signifikansi 0,000, artinya sig. <
0,05. Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa kelompok yang menerapkan model flipped classroom berban-
tuan media edpuzzle memperoleh skor rata-rata sebesar 0,74. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model flipped classroom berbantuan media edpuzzle memberikan pengaruh yang tinggi
terhadap hasil belajar siswa.
Kata Kunci : Flipped Classroom, Media Edpuzzle, Hasil Belajar
hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan perubahan kemam-
puan pengetahuan, sikap, keterampilan dan per-
ilaku siswa setelah belajar akibat dari pengala-
man (Ilmiyah & Sumbawati, 2019). Tujuan akhir
dari kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar.
Hasil belajar memiliki peranan penting dalam
pembelajaran. Hasil belajar dapat digunakan un-
tuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran
dan menunjukkan apakah strategi guru yang
digunakan dalam pembelajaran sudah sesuai
dengan kebutuhan siswa (Walidah, Wijayanti, &
Aftaf, 2020). Keberhasilan guru dalam mengajar
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Adanya
hasil belajar akan memberikan informasi bagi
guru terkait dengan kemajuan siswa dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran melalui
proses mengajar selanjutnya (Nabillah & Abadi,
2019).

Namun, kenyataanya hasil belajar di Indone-
sia masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
dengan hasil Ujian Nasional tahun 2019, rata-
rata untuk jenjang SMK hanya sebesar 46 dari
skala 100 (Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan, 2019). Rendahnya hasil belajar siswa
juga terjadi di SMK X. Rata-rata kelas untuk
mata pelajaran akuntansi dasar relative masih
rendah. Rata-rata nilai ulangan harian kelas X
AKL 1 sebesar 51,8, X AKL 2 sebesar 57 dan X
AKL 3 sebesar 50. Rendahnya hasil belajar
siswa diakibatkan karena tidak ada kesiapan dari
diri siswa. Selain itu, model pembelajaran yang
berpusat pada guru dan guru belum memanfaat-
kan media pembelajaran membuat siswa mudah
bosan ketika pembelajaran berlangsung.

Rendahnya hasil belajar harus segera diatasi

karena akan berdampak pada kesiapan siswa un-

tuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Haryono (2016: 262)
bahwa tinggi rendahnya hasil belajar akan mem-
berikan kontribusi bagi kesuksesan masa depan
siswa sehingga apabila hal tersebut tidak segera
diatasi akan membawa dampak pada pembelaja-
ran selanjutnya. Oleh karena itu, apabila siswa
memiliki hasil belajar rendah karena kurang me-
mahami materi maka akan berdampak pada
kesiapan siswa tersebut menerima materi baru
dan juga menghambat penguasaan materi serta
pencapaian belajar siswa.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan
sekolah, meliputi strategi guru dalam memilih
model, metode, dan media pembelajaran. Model
yang digunakan guru ketika pembelajaran akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini
karena model pembelajaran akan menentukan
tahapan kegiatan pembelajaran dan pengelolaan
kelas (Latif, 2020). Model pembelajaran juga
dapat digunakan untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang sistematis agar dapat mem-
bantu siswa untuk lebih aktif lagi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Siregar, Hara-
hap, & Elindra, 2019). Oleh karena itu, guru per-
lu menentukan model yang berpusat pada siswa
sehingga siswa akan aktif ketika pembelajaran
berlangsung.

Salah satu model yang dapat diterapkan oleh
guru adalah model flipped classroom
(Walidah,et al., 2020; Yanti, Buchori, &
Nugroho, 2019). Flipped classroom merupakan
pembelajaran yang membalikkan keadaan pem-
belajaran tradisional dimana biasanya siswa
diberikan materi pembelajaran pada saat pem-

belajaran berlangsung dan diberikan tugas untuk
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dikerjakan di rumah (Hidayah & Sumbawati,
2019; Cheng, Ritzhaupt, & Antonenko, 2019).
Model flipped classroom dapat diterapkan untuk
pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran
dengan model flipped classroom merupakan
model yang berpusat pada siswa sehingga siswa
akan lebih aktif terlibat dalam pembentukan
pengetahuannya (Purwitha, 2020).

Model flipped classroom ini dilandasi oleh
teori konstruktivisme (Cardina, Sudiyanto, dan
Jaryanto, 2019; Widyanto, 2021; Apriyanah,
Nyeneng, & Suana, 2018). Menurut Rizqi dan
Kusumo (Widyanto, 2021), dalam teori kon-
struktivisme, keberhasilan belajar siswa tidak
hanya bergantung pada kondisi belajar melain-
kan pengetahuan awal siswa. Pengetahuan terse-
but tidak secara utuh diberikan dari pikiran guru
ke siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh
siswa melalui pengalaman. Hal ini sesuai dengan
model pembelajaran flipped classroom. Langkah
pembelajaran flipped classroom yang pertama
adalah guru membagi materi pembelajaran
kemudian siswa diminta untuk mempelajari ma-
teri tersebut secara mandiri. Jadi dalam hal ini,
siswa tidak mendapatkan pemahaman materi
dari guru melainkan dibangun secara sendiri.
Oleh karena siswa sudah diberikan materi sebe-
lum pembelajaran dimulai, maka siswa sudah
memiliki bekal pengetahuan sebelum kelas dim-
ulai dan pada pembelajaran di dalam kelas,
siswa dapat berdiskusi mengenai materi dan lati-
han yang diberikan oleh guru.

Penggunaan model flipped classroom ini ter-
bukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purba, Kritiani, Sangka, et al., (2021) yang

hasilnya menyatakan bahwa Flipped classroom

dapat meningkatkan kemandirian dan pembela-
jaran aktif siswa, meningkatkan kolaborasi, dan
hasil belajar. Kemudian hasil penelitian
Rusnawati (2020) menunjukkan bahwa Flipped
classroom dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Untuk mendukung model pembelajaran terse-
but, guru dapat menggunakan media pembelaja-
ran dalam menyampaikan materi dan juga
menarik minat siswa untuk mengikuti pembela-
jaran sehingga akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Oleh karena model flipped class-
room ini kegiatannya dibagi menjadi dua, yaitu
di luar kelas dan di dalam kelas, maka guru ku-
rang bisa memastikan apakah siswa melihat ma-
teri yang diberikan atau justru tidak melihat ma-
teri yang diberikan. Salah satu media yang cocok
dikombinasikan dengan model flipped classroom
adalah edpuzzle (Aydin & Demirer, 2016). Me-
dia edpuzzle merupakan aplikasi yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran berbasis
video yang dapat digunakan oleh guru dan siswa
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran
(Amaliah, 2020). Media edpuzzle dapat mem-
bantu guru untuk memastikan apakah siswa su-
dah melihat video yang diberikan atau belum
(Aydin & Demirer, 2016). Penggunaan media
edpuzzle tidak hanya berisikan video materi
pembelajaran saja melainkan dapat diberikan
pertanyaan-pertanyaan di sela-sela video sehing-
ga guru dapat memantau pemahaman siswa.
Adanya latihan soal pada media edpuzzle juga
dapat mengasah pemahaman siswa dengan cara
mengaplikasikan ilmu yang didapat untuk men-
jawab soal-soal yang ada. Siswa dapat mengu-
lang video yang ada di edpuzzle sesuai dengan

kecepatannya masing-masing hingga memahami
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materi pelajaran. Oleh karena itu, pemahaman
siswa akan semakin bertambah dan membawa
pengaruh terhadap hasil belajar.

Kolaborasi antara model flipped classroom
dengan penggunaan media edpuzzle yang meru-
pakan media berbasis video membuat pemaham-
an siswa mengenai materi pelajaran bertambah
(Budiarto, 2020). Dengan siswa memahami ma-
teri pelajaran maka akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Hal ini karena siswa memiliki
pemahaman tentang suatu materi bukan mengan-
dalkan daya ingat atau kemampuan hafalannya.
Kemudian, penerapan model flipped classroom
dengan bantuan media yang berbasis video juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Walidah, et al., 2020; Yanti, et al., 2019; Al-
Shabibi & Al-Ayasra, 2019; Birundha, 2020).
Hal ini karena jika menggunakan media yang
berbasis video, siswa dapat menonton video ter-
sebut secara berulang-ulang hingga siswa me-
mahami materi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
perbedaan pengaruh penerapan model flipped
classroom dengan model flipped classroom ber-
bantuan media edpuzzle terhadap hasil belajar
akuntansi siswa kelas X SMK X dan mengetahui
tingkat pengaruh perbedaan penerapan model
flipped classroom dengan model flipped class-
room berbantuan media edpuzzle terhadap hasil
belajar akuntansi siswa kelas X SMK X.

METODE

Penelitian dilakukan di SMK X. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu. Terdapat dua variabel dalam penelitian
ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model

flipped classroom dan model flipped classroom
berbantuan media edpuzzle. Variabel terikat pa-
da penelitian ini adalah hasil belajar akuntansi.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa ke-
las X Akuntansi SMK X dengan jumlah 106
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel cluster random sampling.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X AKL
1 dan X AKL 3 dengan jumlah 70 siswa.

Data diperoleh menggunakan instrument test,
yaitu pretest dan posttest. Pretest diambil pada
pertemuan awal sebelum pembelajaran dimulai
sedangkan posttest diambil setelah pembelaja-
ran. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol akan mendapatkan pretes dan posttes.
Soal yang diberikan berupa soal pilihan ganda
dengan jumlah 20 soal. Uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji t yaitu independ-
ent sample t-test dan paired sample t-test serta

melakukan uji N-Gain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA-
SAN

Hasil Penelitian

Data pada penelitian ini diperoleh dari tes
hasil belajar siswa, yaitu sebelum perlakuan
(pretes) dan setelah perlakuan (posttes) pada ke-
lompok kontrol dan eksperimen.
Data Hasil Belajar Sebelum Perlakuan

Data hasil belajar sebelum perlakuan

meliputi dua kelompok, yaitu kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen. Data hasil

belajar sebelum perlakuan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1 Data Hasil Belajar Sebelum Perla-

kuan



Kelompok | N | Min | Maks | Rata-

Kontrol 36 | 50 80 63,19

Eksperimen | 34 | 45 75 60,74

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui rata-
rata hasil belajar kelompok kontrol sebelum
perlakuan adalah 63,19, sedangkan ke-
lompok eksperimen sebesar 60,74. Berdasar-
kan tabel tersebut, diketahui rata-rata ke-
lompok kontrol lebih tinggi daripada ke-
lompok eksperimen. Namun rata-rata kedua

kelompok tersebut masih rendah.

B. Data Hasil Belajar Sesudah Perlakuan

Data hasil belajar sesudah perlakuan meli-
puti dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Data hasil belajar
sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Data Hasil Belajar Sesudah Perlakuan

Kelompok | N | Min | Maks [ Rata-

Kontrol 36 60 95 81,67

Eksperimen | 34 | 75 100 89,12

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui rata-
rata hasil belajar sesudah diberi perlakuan
pada kelompok kontrol sebesar 81,67, se-
dangkan kelompok eksperimen sebesar
89,12. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai kelompok
eksperimen yang menerapkan model flipped
classroom berbantuan media edpuzzle lebih
tinggi daripada kelompok kontrol yang han-
ya menerapkan model flipped classroom.

Sebelum melakukan uji hipotesis, dil-
akukan uji prasyarat analisis, yaitu uji nor-
malitas dan homogenitas. Berikut adalah

hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmo-
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gorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25

dengan taraf signifikansi 0,05 pada ke-

lompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabel 3 Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh signifikansi

Ket. Kelompok Sig o
Sebelum | Kontrol 0,072 | 0,05
Eksperimen 0,085 | 0,05
Setelah Kontrol 0,060 | 0,05
Eksperimen 0,076 | 0,05

> 0,05, artinya data dari kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Berikut adalah hasil Uji homogenitas
menggunakan Levene Statistic dengan ban-
tuan SPSS 25 dengan taraf signifikansi 0,05
pada kelompok kontrol dan kelompok ek-

sperimen.

Tabel 4 Uji Homogenitas

Sig |« Kepu-

tusan
Sebelum 0,81 | 0,0 | Homogen

Perlakuan 2

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh signif-
ikansi > 0,05, artinya data berasal dari popu-
lasi yang homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis,
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pengaruh penerapan
model flipped classroom dengan model

flipped classroom berbantuan media ed-
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puzzle terhadap hasil belajar akuntansi
siswa SMK X
2. Tingkat pengaruh penerapan model
flipped classroom berbantuan media ed-
puzzle terhadap hasil belajar akuntansi
siswa SMK X lebih tinggi daripada pen-
erapan model flipped classroom.
Berikut adalah hasil uji  hipotesis
menggunakan independent sample t-test :
Tabel 5 Uji Independent Sample T-Tes

t-tes for
Equality

of Means

artinya terdapat perbedaan pengaruh penera-
pan model flipped classroom dengan model
flipped classroom berbantuan media Edpuz-
zle terhadap hasil belajar akuntansi siswa
kelas X SMK X.

Selain dilakukan uji independent sample t
-test, dilakukan uji paired sample t-test. Uji
paired sample t-test digunakan untuk menge-
tahui apakah terdapat pengaruh penerapan
model flipped classroom berbantuan media
edpuzzle terhadap hasil belajar akuntansi
siswa. Berikut adalah hasil perhitungan
Paired sample t-test :

Tabel 6 Uji Paired sample t-test

HasEqual 2,568 ,00
Sig.il vari- 57 0
(2- Bel ances
taile ajar as-

T Df d) sumed
Equal 2,5 67,,000

vari- 63 937
ances
not as-

sumed

T Df | Sig.

Pretes Eksperi- | 32,880 | 33 ,000
men — Posttes

Eksperimen

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh sig-
nifikansi sebesar 0,000, artinya sig < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa
yang mendapat perlakuan dengan model
flipped classroom dengan siswa yang
mendapat perlakuan model flipped class-
room berbantuan media edpuzzle. Oleh kare-

na itu, H, yang diajukan dapat diterima,

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh sig <
0,05 (0,000 < 0.05), artinya terdapat perbe-
daan rata-rata nilai sebelum diberikan perla-
kuan (pretes) dan setelah diberikan perlakuan
(posttes) dengan menggunakan model
flipped classroom berbantuan media edpuz-
zle pada kelompok eksperimen. Berdasarkan
hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penerapan model flipped class-
room berbantuan media edpuzzle terhadap

hasil belajar akuntansi siswa.
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Untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa sesudah diberikan perlakuan, maka
dapat menggunakan N-Gain. Berikut adalah
hasil perhitungan N-Gain dengan bantuan
SPSS 25:

Tabel 7 Hasil Perhitungan N-Gain

Kelompok | Skor | Min | Mak | Rata-

Ideal rata
Kontrol 1 0,20 | 0,83 | 0,5220

Eksperimen 1 0,50 | 1,00 | 0,7402

Berdasarkan  Tabel tersebut dapat
diketahui bahwa kelompok kontrol memiliki
rata-rata N-Gain sebesar 0,5220, sedangkan
kelompok eksperimen memiliki rata-rata N-
Gain sebesar 0,7402. Kelas eksperimen
memperoleh rata-rata N-Gain lebih baik 0,21
poin. Hasil N-Gain menyatakan bahwa ke-
lompok eksperimen berada dikriteria N-gain
> 0,70 yang termasuk kategori tinggi. Ber-
dasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh penerapan model flipped
classroom berbantuan media edpuzzle lebih
tinggi daripada hanya menerapkan model

flipped classroom saja.

Pembahasan
Perbedaan Penerapan Model Flipped class-
room dengan Model Flipped classroom Ber-
bantuan Media Edpuzzle terhadap Hasil
Belajar Akuntansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh antara siswa yang mendapat
pembelajaran menggunakan model flipped class-
room dengan siswa yang mendapat pembelaja-

ran menggunakan model flipped classroom ber-

bantuan media edpuzzle terhadap hasil belajar
siswa kognitif pada pelajaran jurnal penyesuaian
di SMK X. Hal ini ditunjukkan dengan uji inde-
pendent sample t-test diperoleh signifikansi
0,000 < 0,05, artinya hipotesis alternatif diterima
sehingga ada perbedaan pengaruh antara model
flipped classroom dengan model flipped class-
room berbantuan edpuzzle terhadap hasil belajar
ranah kognitif siswa. Adanya perbedaan hasil
belajar ini dikarenakan penggunaan media pem-
belajaran pada kedua kelompok tersebut ber-
beda. Pada kelompok eksperimen, pembelajaran
menerapkan model flipped classroom berbantu-
an media edpuzzle. Media edpuzzle merupakan
salah satu media pembelajaran yang berbasis
video yang bisa disisipi pertanyaan pada vide-
onya. Penggunaan media edpuzzle dapat
menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar
sehingga hal ini akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sugestiana & Soebagyo (2022) yang menya-
takan bahwa penggunaan media edpuzzle mam-
pu membuat minat siswa meningkat dan siswa
tertarik pada pembelajaran.  Selain  itu,
penggunaan media edpuzzle memudahkan siswa
dalam memahami materi pelajaran sehingga
membawa pengaruh pada hasil belajar siswa.
Pada kelompok kontrol, proses pembelajaran
menerapkan model flipped classroom tanpa ban-
tuan media edpuzzle. Siswa kurang termotivasi
dalam mempelajari materi karena saat pembela-
jaran tidak menggunakan media. Oleh karena
tidak menggunakan media, motivasi belajar ke-
lompok kontrol tidak setinggi kelompok eksperi-
men yang menggunakan media edpuzzle. Pada
kelompok kontrol tidak diberikan latihan soal
ketika pembelajaran di luar kelas yang dapat
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digunakan untuk mengasah pemahamannya.
Siswa pada kelompok kontrol diberikan soal pa-
da saat proses pembelajaran di kelas. Hal ini ber-
beda dengan kelompok eksperimen yang
mendapatkan latihan soal pada saat pembelaja-
ran di rumah dan di sekolah. Hal ini membuat
pengetahuan siswa semakin terasah. Dengan
demikian, penerapan model flipped classroom
berbantuan media edpuzzle memberikan
pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan rata-rata hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan dengan menerapkan model
flipped classroom berbantuan media edpuzzle,
yaitu sebesar 89,12, sedangkan pada kelompok
kontrol yang menerapkan model flipped class-
room tanpa bantuan media edpuzzle mem-
peroleh rata-rata sebesar 81,67. Hal ini menun-
jukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki
skor N-Gain yang lebih tinggi daripada ke-
lompok kontrol yang menerapkan model flipped
classroom saja.

Adanya peningkatan hasil belajar dengan
menerapkan model flipped classroom berbantu-
an media edpuzzle selaras dengan teori kon-
struktivisme dan penelitian-penelitian  sebe-
lumnya. Menurut Rizqi dan Kusumo (Widyanto,
2021), dalam teori konstruktivisme, keberhasilan
belajar siswa tidak hanya bergantung pada kon-
disi belajar, tetapi juga pengetahuan awal siswa.
Pada teori belajar konstruktivisme, siswa lebih
aktif untuk membangun pengetahuan yang di-
pelajari secara mandiri. Dengan siswa sudah
mempelajari dan memahami materi pembelaja-
ran secara mandiri maka membuat hasil belajar
siswa pun juga akan meningkat (Rusnawati,

2020). Hal ini karena siswa sudah menemukan

konsep atau pemahaman mengenai materi terse-
but. Apabila siswa sudah memahami konsep ma-
teri, maka pengetahuan yang dipelajari akan ter-
us diingat. Selain itu, oleh karena siswa sudah
memiliki bekal pengetahuan sebelum pembelaja-
ran dimulai, maka pembelajaran akan berjalan
dengan

efektif. Hal ini sesuai dengan langkah pembela-
jaran model flipped classroom.

Pada model flipped classroom, siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran. Siswa juga mempela-
jari dan memahami materi secara mandiri di ru-
mah sebelum pembelajaran di kelas berlangsung.
Dalam hal ini, siswa membangun pengetahuann-
ya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang
diperolehnya melalui video yang diberikan oleh
guru (Apriyanah et al., 2018). Kemudian, ketika
pembelajaran di kelas, pembelajaran dimulai
dengan tanya jawab terkait materi yang sudah
dipelajari dan dilanjutkan dengan pemberian
latihan soal untuk didiskusikan dengan anggota
kelompoknya serta beberapa kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi dan ditanggapi oleh
kelompok lainnya.

Adanya peningkatan hasil belajar dengan
menerapkan model flipped classroom sejalan
dengan  penelitian-penelitian ~ sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Walidah et al.
(2020), Purba et, al (2021), dan Rusnawati
(2020) menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan hasil belajar siswa yang menerapkan mod-
el flipped classroom. Adanya peningkatan hasil
belajar ini dikarenakan siswa sudah memiliki
bekal pengetahuan sebelum pembelajaran dimu-
lai sehingga pembelajaran akan berjalan secara
efektif dan efisien (Purwitha, 2020). Adanya

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran
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juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Effendi (2017) dan Hartono (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan media
edpuzzle untuk mendukung berjalannya penera-
pan model pembelajaran flipped classroom akan
membuat pembelajaran menjadi efektif dan in-
teraktif (Aydin & Demirer, 2016). Hal ini karena
pada video tersebut diberikan pertanyaan atau
latihan yang harus dijawab oleh siswa sehingga
siswa dapat memanfaatkan waktu untuk
mengasah kemampuannya dengan mengerjakan
latithan yang ada pada video tersebut. Adanya
latihan pada saat pembelajaran di rumah maupun
di sekolah, membuat kemampuan siswa semakin
terasah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Juniantari, Pujawan, &
Widhiasih (2018) yang menyatakan bahwa pem-
berian soal sebagai bentuk latihan individu atau
kelompok dapat memperdalam pemahaman
siswa dan mengasah kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari.
Dengan menggunakan media edpuzzle, siswa
harus melihat tayangan video hingga selesai dan
tidak bisa mempercepat atau video yang diberi-
kan peneliti melalui edpuzzle namun siswa dapat
memutar ulang video tersebut hingga siswa me-
mahami materi yang terdapat pada video. Hal ini
berarti berarti siswa harus melihat video hingga
akhir pembelajaran sehingga tidak ada bagian
dari materi yang terlewatkan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiarto
(2020) menunjukkan bahwa penerapan model
flipped classroom berbantuan media edpuzzle

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat E.S. et
al., (2021) menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan hasil belajar siswa yang menggunakan me-
dia edpuzzle. Penelitian yang dilakukan oleh
Walidah et al (2020), Yanti et al (2019), Al-
Shabibi dan Al-Ayasra (2019), dan Birundha
(2020) yang menunjukkan bahwa penerapan
model flipped classroom berbantuan media yang
berbasis video dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
Tingkat Perbedaan Pengaruh Penerapan
Model Flipped classroom Dengan Model
Flipped classroom Berbantuan Media Edpuz-
zle Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelompok
kontrol mendapatkan skor sebesar 0,5220, se-
dangkan kelompok eksperimen mendapatkan
skor 0,7402. Hasil uji N-Gain menyatakan bah-
wa kelompok eksperimen berada di kriteria N-
Gain > 0,70 yang termasuk kategori tinggi,
artinya penerapan model flipped classroom ber-
bantuan media edpuzzle memberikan pengaruh
yang lebih tinggi terhadap hasil belajar siswa.
Penerapan model flipped classroom berbantuan
media edpuzzle memberikan pengaruh lebih
tinggi daripada hanya menerapkan model flipped
classroom saja karena adanya media yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Penggunaan
media edpuzzle membuat siswa mudah dalam
memahami materi pelajaran. adanya pertanyaan
yang harus dijawab oleh siswa membuat pema-
haman siswa semakin terasah. Hal tersebut yang
membuat hasil belajar siswa kelompok eksperi-
men memperoleh hasil yang tinggi. penggunaan
media edpuzzle juga membuat siswa tertarik
mengikuti pembelajaran. Hal ini berbeda dengan

siswa yang menrapkan model flipped classroom
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saja. siswa pada kelompok kontrol tidak
menggunakan media pembelajaran sehingga
siswa kurang tertarik dengan pembelajaran. Oleh
karena itu, penerapan model flipped classroom
berbantuan media edpuzzle memberikan
pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan dengan
hanya menerapkan model flipped classroom sa-

ja.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 1)
terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan
model flipped classroom dengan model flipped
classroom berbantuan edpuzzle terhadap hasil
belajar akuntansi siswa kelas X SMK X. Hal ter-
sebut dapat ditunjukkan dengan rata-rata nilai
kelompok eksperimen lebih tinggi 7,45 poin
(berdasarkan nilai rata-rata posttest) dari ke-
lompok kontrol. Berdasarkan uji independent
sample t-tes, diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05,
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara
siswa yang mendapat perlakuan dengan model
flipped classroom dengan siswa yang mendapat
perlakuan model flipped classroom berbantuan
media edpuzzle. 2) Hasil uji N-Gain kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok
kontrol, yaitu sebesar 0,7402 sedangkan ke-
lompok kontrol mendapatkan skor 0,5440,
artinya tingkat pengaruh penerapan model
flipped classroom berbantuan media edpuzzle
terhadap hasil belajar siswa tergolong tinggi.
Adanya pengaruh ini dikarenakan penggunaan
media yang berbeda. Penggunaan media edpuz-
zle dapat meningkatkana minat dan motivasi
siswa dalam belajar dan adanya latihan soal

membuat pemahaman siswa semakin terasah.
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